BARB 1
FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Setiap kepercayann atau kevakinan mempunyai pemahaman sendini bagi
penganutnya masing-masing. Kepercayasn terhadap Tuhan Yang Maha Esa
merupakan pernyataan dan pengamalan hubungan pribadi dengan Tuhan Yang Maha
Esa, berdssarkan kevakinan yang dilakukan dengan perilaku ketagwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa atau peribadstan serta pengamalan nilai budi lubur yang
ajarannya berasal dari kearifan lokal hm. Indonesia. Dari penjelassn diatas
Kepercayaan terhadap Tuhan 1I"ung Miha Esa mempercayai keberadaan Tuhan yaitu
Tuhan Yang Maha Esy yang, m lmhl.tn{nn antira mila dengan Tuhan,
hubungan antar sesama manusia serta hubungan manusio dengan olam yang
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Kemendikbudristek, 2021}

Keberadaon serta perkembangan Kepercayaan terhadap Tulan Yang Maha Esa
di Indomesia sudah sda jauh sebelum masuknyn agama-agama dani luas seperti
masuknya agama Hindu, Buddhs. Kristen Penganutnys disebut Penghayat
Kepercaysan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, baik dalam organisasi maupun
peromngan. Sejak masa perjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia, kemauan
berorganisasi sudah mulai muncul. Pada saal berdin mgm Budi Utomo tahun
1908 dan selanjutnya peristiwa Sumpah Permuda tahun 1928, Mmimmmdumnﬂ
tumbuhnya perkumpulan komunitas kepercayaan yong didirikan Tokoh pejuang
(Pahlawan). Tokoh-tokoh pahlawsn yang berasal dari kelompok kepercayaan,
diantaranyg R#SW Imdgml Soedirman, KMR.T. Wongsonagoro
dan yong lainnya (Kemendikbudrisiek, 2021 ).

Dalam memperjuangkan hak-hak dasar dari pars penghavat kepercavaan sebagai
warga negara Indonesia, para penghayal mengalami HinEmikn pasang surut untuk
mendapatkan pengakuazn secarn resmi dan negara. Dizwali pada masa pembentukan
UUD 1945 diakui bahwa penghayat kepercayaan mempunyai hak yang setara dengan
aguma untuk beragama dan menjalankan ibadah. Berlanjut sast peristiwa G 308 PKL
para penghoyat dipaksa untuk memilih salah satu dan lima agama yang ada di
Indonesia. Kemudian disahkannya pasal 28 E ayat (2) yang bensi “Setiap orang
berhak untuk kebebasan meyakini kepercayaan. menyutakan pikiran dan sikap, sesuai
dengan hati nuraninya”, pasal tersebut menjadi jaminan konstitusional bagi Penghayat



Kepercayaan. Lalu setelah ttu disahkan UL No 23 Tahun 2006 tentang Administrasi
Kependudukan vang benisi bagi para Penghayat Kepercayaan bisa mendapakan KTP
tetapi dolam kolom agama beruliskan (-). Pada tahun 2016, dikeluarkannya
Permendikbud vang berakibat para pelajar penghayat memperoleh kurikulum
pendidikan penghayst untuk mata pelajaran agama yang sebelumnya harus memilih
satu dari enam agama.  Setelah melalui proses yang panjang akhimya MK
mengeloarkan  putusan Nomor 97/PUU-XIV/2016 yang isinya adalah adanya
pengakuan hak memeluk dan menjalankan ibadah yang setara dengan pemeluk agama
bagi penghayat keper::mraan dan bisa men;iqum dokumen administrasi seperti KK
dan KTP dengan pencintumion pada kolom kepercayaan tertulis Kepercayaan
terhadap Tuhan ‘l’n.rg!ﬁhn Esa {Tﬂ&:w;iﬂzﬂj.

Dengan diskuinyva Kepercayaan tuludﬂ.p Tuhan Yang Maha Esa oleh negara,
bukafdh skbir dari perjusngan para Penghayat. Karena faklanya sainpoi saat ini para
Penghayat Kepercayaan masih sering mendapatkan perlakuan diskriminatif oleh
masyarakat disekitarnya, Misalnya di Brebes, penghayat Sapta Dharma tidak bisa
memakamkan maya! di pemaksman umum. Akhimys merekn mﬂ
memakamian mayat keluarga di halaman rumah mereka. Beberapa organisasi
penghayal juga musih trauma dengan kejudian tabun 1963, di mana mereka
mendapatkan kekerasan. Hal tersebut menyebabkan sebagian dari mercka berlindung
pada ﬂnn yang resmi tetapi disatu $i81 menjalankan m ‘menumt fdta cara
penghayat kepercaysan. Kebanyakan kasus yang dialami adalsh tentang intoleransi
terhadap keberadaan Penghayat Kepercayaan terhadop Tuban Yang Maha Esa
(Fachrudin, 2019).

Dlengan peﬂakum kurang haik wyang diperoleh parn penghayat kepercayaan
menyebabkan mereka merasa Kurang aman, sehingga 'Iihkjnnmg menyembunyikan
identitas mereka dari orang ldin. Disamping ito terdapat perkumpulan untuk
menghimpun antar sesama penghayat yaitu Himpunan Penghavat Kepercayaan.
Organisasi imlah vang merangkul dan membantu jika para penghayal menemui
kesulitan atau memperjusngkan kepentingan dari para penghayat kepercayvaan di
seluruh nusantara (Vin & Febriany, 2020},

Himpupan Penghayat Kepercayasn adalah organisasi yang  dilindungi
pemerintah yang dikelola dan diawasi oleh Dinas Kebudaysan dan Pariwisata di



setiap kotn dan daserah di Indonesia. Organisasi Himpunan Penghayat Kepercayaan
sudah lama menjadi organisasi yang tumbuh dan berkembang, namun dalam kurun
waktu tertentu organisasi inl melemah dan hampir hilang dari pergerakan. Himpunan
Penghayat Kepercayaan ini diharapkan menjadi fondasi pertama don fondasi terakhir
bagi kejayaan negara Indonesin. Perhimpunan ini terdini dari berbagai aliran
kepercayaan dan agama yang semuanya mempunyai landasan yang sama yaitu
Percaya kepada Tuhan YME. Ketug umum Himpunasn Penghayat Kepercayaan adalah
Zahid Hussein sejak tahun 1974 hingga 2000-an, dan Ketua Umum yang baru
bemama Esno Kusnodho Suryaningral dard’ Pergufoan Trijaya, Rama Guru Bapak
Tegal (HPK, 2011}, -

Perjalunan berdirinya organisasi Himponan Penghayat Kepercayaan melalui
proses vm:g?ﬂpﬂg mﬂhpﬂh tahun 1950 Mr. Wn@ mengenalkan
Kepetéayaan dengan istilah kebatinan. Dun sejak it ia mulai menggagas sebuah
forum nasional urtuk mendiskusikan mengenai kebatinan.Di Yogyakarta tanggal 27-
30 Dedgtiier 1900 isdakan Musyawisiah Nasiona] Kepercryh it ot kan
sebuah wadah baru bagi penghayat kepercayaan, yaitu Sckrefariat Kejisama
Kepercayaan {Sﬂ} Kemudian pada 1973 Munas SKK digelor di Thwungmgu.
Solo, Hasil dari munas tersebut adalah organisasi kepercayaan SKK diganti menjadi
Himpunan Penghayat Kepercayaan (HPE. 2011).

‘Himpunan Penghayat Kepercayaan memanfaatkan teknologi yang ada sebagai
media untuk m&nunjt&]mu eksistensi mereka. Eksistensi fermasuk hal yang penting
karena nﬂbhtmmmhmm oTganisasi uhuhmthegilm dan diakui
kebemd-'m.l:tyﬂ. oleh masyarakat hilﬁ Cara yang dilakukan yaitu dengan mencoba
terjun ke media sosial khususaya Facehook dan Instagram. Memilih menggunakan
media sosial karena Indonesid sendii wﬂhhﬂmkﬂhh satu rangking tertinggi
pengouna internet terbanyak di dunia dan juga melaho media sosial kita dapatl dengon
mudah menjangkau orang-orang tanpa ada batasan ruang dan waktu,

Dalam bermedia sosial, terdapat postingan pada akun Facebook Himpunan
Penghayat Kepercayaan yang menimbulkan pro dan komtra. Contohnya dalam
postingan mereka yang berjudul Ada apa di balik aliran sesat yang melecehkan Islam?
Muncul Izh berbagai komentar yang memenuhi postingan lersebutl seperti ada vang

menanyakan apakah kejawen mempunyai kitab karena setiap agama memiliki



kitabrnya masing-masing kemudian ada vang membalas komentar tersebut dengan
berpendapat entuk apa memiliki kitab jika nantinya hanya menjadi orang yang
mengebom tempat ibadah agama lain. Bahkan ada juga yang berkomentar kasar
dalam postingan tersebut.

Selain itu, metizen memperdebatkan terkait konsep ketuhanan dari penghayat
kepercayaan kemudian membandingkan dengan konsep ketuhanan yang mereka anut.
Dari hal tersebul menggambarkan bahwa banyak masyarakat Indonesia yang masih
bertanya-tanya sebenarnya penghuyal kepercayaan it seperti apa dan konsepnya
bagaimona.

Berdasarkan: hasil wawancars dengan pengurus sekaligus pengelola media
sosial Himpunan Penghayat W mengungkapkan hahwa suat ini mereka
merasa_kesulitan untuk menciptakan sustu konten yang. ‘biss menarik perhatian
audience agar mau berkunjung ke akun mereka. Hal hﬂﬁhﬂﬁ latar belakangi oleh
semua pengurus yang berusia di atas 40 tahun, sehingga dalam mn konten
masih sangat terbatas, masih terkesan horror atat mistis. .

[Emh[. derasnyn arus informusi di zoman sekarang menjadi tantangan
tersendiri bagi 'I'ﬁqmrmn Penghayat Kepercayaan. Bisa diibarntkan penghayat
kepmnmmluhuw debu diantara derasnya informasi-yang tersebar, Pengurus
Himpunan Penghayat Kepercayaan memeriukan strategi komunikasi untuk mengelola
konten di media sosial khususnya Facebook dan Instagram agar pqﬂigun yang
diunggali s meajadi oléokbait yang efeics |

Berdasarkan  problematika tersebut penelifi tertarik  untuk melakukan
penelitian mengenai “Strategi Pengelolaan Konten }mﬁngmm Kepercayaan
Di Media Sosial”, Eeianjumyn, uniuk menghindart pﬂ:uhdlas.nn yang meluas don
melebar maka peneliti memfokuskan pada media sosial Facebook dan Instagram,

Pemilihan Facebook dan Instagram karena dua aplikasi tersebut yang paling banyak
digunakan oleh masyarakat Indonesia.

1.2 Rumusan Masakih

Berdasarkan uraian lotar belakang diatas, remusan masalah vang akan dibahas
pada penelitian ini yaitu bagaimana strategi pengelolsan konten yang dilakukan
Himpunan Penghayat Kepercayaan di media sosial?



L3 Tujuan Penelition

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dar penslitian ini adalzh untuk
mengetahui dan mendeskripsikan strategi pengelolaan konten Himpunan Penghayat
Kepercayaan di media sosial..

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian i1 diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis

1) Manfaat Teoritis s Memberikan kontribusi pesitif terkail kajian tentang
Penghayat Kepercavaon dalam bidang komunikasi media. Selain itu,
Penelitan jm lﬁhnmpkquthnt .mik.;t;l gambaran dan pengetahuon yang
nantinya bisa dijadikan pedoman penclitian dengan fopik yang sama di masa

mnuhung,

) Manfaat Praktis : Dengan adanya penelitian ini. diharapkan dapat memberikan
sumbangsih pemikiran dalam bidang komunikasi media serta diharapkan dapat
membaniu para skademisi dalam menyelesaikan permasalahan berkaitan
l;'.‘cnm;w;mi media. B

1.5 Sistematika Penelitian

Berdossarkan uraian di atas maks penelition ini disusun menggunakan
sistematika penelitian untuk memudahkan dalam mnjn.hm mhum.ﬂhtcmmlka
penelitian sebagai berikut :

Bab h hﬂ&m membahas tentang fatar belakang permasalahan
yang di dalamnya uraian hal-hal yang mendasarj munculnya permasalahan dan alas
an-alasan pentingnya permasalaban tersebut untuk diteliti. Kemudian serelah latar
belakang terdapat rumusan masalah beserts batasan masalah yang nantinya akan
memaparkan fokus permasalaban dalam penelitian. Selanjutnya tujuan sertn manfaat
perelitian vang berisi tentang tujuan vang akan dicapai dan penelitian ini dan manfaat
vang diperoleh dari hasil penelitian ini.

Bab [I, berisi tentang kajian pustaka yang membahas teori penelitian yang
digunakan dalam mengkaji permasalahan vang akan ditelii. Kemudian Landasan



Teori yang didalamnya menguraikan dan menjelaskan teori yang digunakan dalam
penelitian.

Bab II1, berisi tata cara penelitian yang memberi gambaran tentang jalannya
penelitian unfuk menemukan jawsban atas permasalohan yang diyjadikan topik
penelitian. Kemudian membahas metode penelition meliputi - Pendekatan don Jenis
Penelitian, Lokasi Penelitian, Informan Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik
Analisis Data, dan Keabsahan Data.
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